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ABSTRAK

Membaca sangat penting dalam mempelajari suatu disiplin ilmu karena dapat membantu
untuk mengetahui terminologi maupun untuk membangun pemahaman tentang suatu topik. Oleh
karena itu penting untuk mengintegrasikan aktivitas membaca dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa melalui penerapan model
pembelajaran reading — concept map — student team achievement division (STAD). Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak tiga siklus dimana setiap siklus terdiri atas
tiga pertemuan. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa kelas 03 semester pertama pada
tahun tahun akademik 2016-2017. Subjek penelitian sebanyak 20 orang mahasiswa terdiri atas 18
orang mahasiswi dan 2 orang mahasiswa. Peningkatan hasil belajar kognitif diukur melalui
pemberian tes kognitif pada akhir setiap siklus. Respon siswa terhadap model pembelajaran
diperoleh melalui pemberian angket, keterlaksanaan pembelajaran diperoleh melalui lembar
observasi dan dilakukan penilaian produk terhadap concept map yang dibuat oleh mahasiswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan rerata skor hasil tes kognitif mahasiswa yaitu
dari 70.29 pada siklus | menjadi 79.29 pada siklus Il dan 86.18 pada siklus I1l. Peningkatan juga
ditunjukkan pada persentase keterlaksanaan pembelajaran dan persentase rerata skor concept map
mahasiswa, serta respon mahasiswa terhadap pembelajaran menunjukkan respon yang positif,
sehingga diperolen bahwa model pembelajaran reading — concept map — STAD dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Buton pada mata kuliah pengantar pendidikan.

Kata Kunci: hasil belajar, reading-concept map, STAD.
PENDAHULUAN

Setiap disiplin ilmu terdiri atas
pengetahuan seperti pengetahuan faktual,

tentang suatu topik. Tanpa keterampilan
memahami bacaan dan motivasi membaca

pengetahuan konseptual, dan pengetahuan
prosedural (Anderson & Krathwohl, 2001),
setiap jenis pengetahuan tersebut dapat
diperoleh melalui berbagai aktivitas, salah
satunya melalui membaca teks. Pemahaman
terhadap istilah-istilah ilmiah membutuhkan
analisis yang kompleks dan mendalam
terhadap suatu teks (Araujo & Carneiro,
2016). Teks vyang memuat beragam
informasi dalam suatu disiplin ilmu dan
untuk mengetahuinya diperlukan aktivitas
membaca. Aktivitas membaca merupakan
salah satu cara yang digunakan oleh hampir
semua orang termasuk mahasiswa untuk
memperoleh pengetahuan.

Membaca sangat penting dalam
mempelajari suatu disiplin ilmu karena dapat
membantu untuk mengetahui terminologi
maupun untuk membangun pemahaman
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dalam pembelajaran kemajuan belajar siswa
atau mahasiswa menjadi terbatas
(Alvermann & Earle, 2003). Wooley (2011)
menyatakan bahwa membaca adalah proses
memaknai teks. Melalui aktivitas ini seorang
pembaca akan mengembangkan
keterampilan dalam menangkap pesan atau
informasi yang terkandung dalam sebuah
teks bacaan.

Pentingnya  membaca  membuat
Programme for International Student
Assessment/PISA  memasukkan membaca
sebagai salah satu fokus dalam melakukan
survey di banyak negara termasuk
Indonesia. Hasil survey PISA menunjukkan
bahwa literasi membaca siswa Indonesia
berada di bawah rata-rata. Rendahnya
literasi membaca ini berdampak pada
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rendahnya peringkat Indonesia (OECD,
2014).

Oleh karena itu setiap pembelajaran
yang diselenggarakan ditujukan agar setiap
mahasiswa terbiasa untuk membaca dalam
proses pembelajaran. Menurut Zubaidah
(2014) Model pembelajaran Remap Coople
(Reading + Concept Map + Cooperative
Learning) adalah model pembelajaran yang
berbasif aktivitas membaca. Model ini
merupakan penggabungan antara aktivitas
membaca (Reading), penyusunan peta
konsep (Concept Mapping) serta penerapan
model pembelajaran kooperatif.

Tahap awal dari model pembelajaran
Remap Coople adalah meminta siswa untuk
membaca materi yang akan dipelajari.
Kegiatan membaca  ditujukan  untuk
meningkatkan  perolehan  pengetahuan
kognitif ~ sehingga  diharapkan  dapat
meningkatkan  hasil  belajar  kognitif
(Pangestuti et al., 2014). Tahap selanjutnya
yang akan dilakukan oleh siswa setelah
membaca adalah menyusun peta konsep.
Melalui penyusunan peta konsep siswa dapat
memahami serta mengingat sejumlah besar
informasi-informasi terkait konsep yang
dipelajarinya pada saat membaca. Erasmus
(2013) menyatakan bahwa peta konsep dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Tahap terakhir adalah melakukan
pembelajaran kooperatif pada saat tatap
muka di dalam kelas. Pembelajaran
kooperatif adalah strategi mengajar dimana
mahasiswa dengan kemampuan yang
berbeda melaksanakan aktivitas belajar yang
beragam untuk mengembangkan
pemahaman terhadap sebuah obyek. Setiap
mahasiswa tidak hanya belajar untuk dirinya
sendiri tetapi juga dapat membantu teman
kelompoknya dalam belajar sehingga
tercipta atmosfer berprestasi (Balcom,
1992). Pembelajaran kooperatif yang dipilih
pada penelitian ini adalah Student Team
Achievement Division (STAD), model
pembelajaran yang dikembangkan oleh.
STAD dipilih karena memiliki kelebihan
yaitu berpotensi meningkatkan aktivitas
siswa dalam pembelajaran serta memiliki
potensi dalam meningkatkan hasil belajar
(Nugroho et al., 2009; Wick, 2012), selain
itu, STAD juga memiliki potensi dalam
meningkatkan motivasi  belajar  siswa
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khususnya  yang  berkenaan  dengan
kompetensi membaca (Anto et al., 2013).
Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah ‘“apakah model pembelajaran —
concept map STAD dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif mahasiswa Program
Studi  Pendidikan  Biologi  Universitas
Muhammadiyah Buton pada mata Kkuliah
pengantar pendidikan”? Tujuan Penelitian
ini yaitu “untuk mengetahui potensi model
pembelajaran reading — concept map STAD
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Muhammadiyah Buton
pada mata kuliah pengantar pendidikan”
Hipotesis tindakan pada penelitian ini yaitu
“model pembelajaran reading — concept map
STAD dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif ~ mahasiswa  Program  Studi
Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Buton pada mata kuliah
pengantar pendidikan”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Classroom
Action Research (CAR) atau di Indonesia
disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian yang merupakan suatu
pencermatan dalam kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama (Arikunto et al., 2008). Penelitian
ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus dengan
mengacu pada model Kemmis dan Mc
Taggart (Susilo et al., 2009). Tindakan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran Reading-
Map STAD. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif.

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genjil tahun akademik 2016-2017
mulai bulan Oktober 2016 sampai bulan
Januari 2017. Penelitian ini dilaksanakan di
Program  Studi  Pendidikan  Biologi
Universitas Muhammadyah Buton.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah
mahasiswa kelas 03 semester pertama pada
tahun tahun akademik 2016-2017. Subjek
penelitian sebanyak 20 orang mahasiswa
terdiri atas 18 orang mahasiswi dan 2 orang
mahasiswa.
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Penelitian ini dilaksanakan sebanyak
tiga siklus dimana setiap siklus terdiri atas
tiga pertemuan dengan mengacu pada desain
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc
Taggart (Susilo et al., 2009) dimana setiap
siklus terdiri atas tahapan: (1) perencanaan
(planning); (2) tindakan (acting); (3)
pengamatan (observing); dan (4) refleksi
(reflecting).

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif berupa data rasio
yaitu skor hasil tes kognitif mahasiswa, dan
data kualitatif berupa data ordinal yaitu hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Reading-
Map STAD dan respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Reading-Map STAD. Penilaian
produk dilakukan terhadap concept map
buatan mahasiswa.

Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah soal tes kognitif, lembar
observasi pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Reading-Map STAD, dan
angket respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Reading-
Map STAD, serta penilaian produk
menggunakan rubrik yang diadaptasi dari
Novak & Gowin (1985).

Teknik pengumpulan data dilakukan
selama dan setelah proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Reading-
Map STAD. Observasi keterlaksanaan
pembelajaran dilaksanakan selama proses
pembelajaran setiap siklus berlangsung dan
melibatkan ~ seorang  observer  yang
merupakan dosen pada program studi
pendidikan biologi universitas
muhammadiyah buton. Sementara tes hasil
belajar kognitif dan pemberian angket
respon  siswa terhadap  pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Reading-
Map STAD dilakukan setelah proses
pembelajaran selesai dilakukan.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
mengacu pada teknik yang dikembangkan
oleh Miles dan Huberman (Susilo et al.,
2009) yang terdiri atas tahapan yaitu: (1)
mereduksi data; (2) menyajikan data; dan (3)
menyajikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan skor hasil
belajar ~ kognitif ~ mahasiswa  setelah
melaksanakan model pembelajaran reading
— concept map - STAD. Peningkatan
tersebut diperoleh dari hasil analisis tes
akhir  siklus siswa (Tabel 1) vyang
menunjukkan adanya peningkatan skor dari
siklus I hingga siklus Ill. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
reading — concept map — STAD dapat
meningkatkan  hasil  belajar  kognitif
mahasiswa.

Model pembelajaran reading -
concept map — STAD memungkinkan siswa
untuk selalu menerapkan aktivitas membaca
dalam proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan membaca merupakan langkah
awal dalam sintaks model pembelajaran ini.
Menurut Zubaidah (2014) membaca adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang
tertulis. Wanjari & Mahakulkar (2011)
menjelaskan  bahwa  dalam  aktivitas
membaca, pembaca akan melakukan
rekonstruksi  kembali melalui  beberapa
tahapan terhadap sebuah pesan penulis
dalam sebuah bahasa grafis. Pada kegiatan
membaca pembaca akhirnya mengkonstruksi
makna seluruh bacaan dan memperoleh serta
memahami arti atau makna yang terkandung
dalam bahasa.



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi (ISBN: 978-602-61265-2-8), Juni 2018

Tabel 1. Skor hasil belajar siswa setiap siklus

. . Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Kisaran Skor Hasil - - -
No . . Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Belajar Kognitif . % . % . %
mahasiswa mahasiswa mahasiswa
1. 91 -100 0 0 3 15 6 30
2. 81-90 2 10 10 50 11 55
3. 71-80 10 50 2 10 1 5
4, 61-70 5 25 3 15 2 10
5. 0-60 3 15 2 10 0 0
Rerata Skor 70.29 79.29 86.18

Aktivitas membuat peta konsep juga
berperan penting terhadap peningkatan skor
hasil belajar kognitif siswa. Aktivitas yang
merupakan langkah yang dilakukan setelah
aktivitas membaca dalam sintaks model
pembelajaran reading — concept map -
STAD. Aktivitas membuat peta konsep
meletakkan fondasi konseptual yang kokoh
pada kognisi mahasiswa terkait topik yang
sedang dipelajari.

Mulyadi & Yani (2014) menyatakan
bahwa penggunaan peta konsep dapat

meningkatkan kemampuan analisis
mahasiswa.  Meningkatnya kemampuan
analisis ini dapat berpengaruh pada

penguasaan konsep yang berdampak pada
meningkatnya  hasil  belajar  kognitif.
Peningkatan tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Safdar, dkk.
(2012) yang menyatakan bahwa concept
map dapat meningkatkan prestasi atau hasil
belajar siswa serta menjadikan pembelajaran
lebih bermakna.

Langkah selanjutnya dalam sintaks
pembelajaran model reading — concept map
— STAD adalah Kooperatif STAD. STAD
adalah  pembelajaran  kooperatif  yang
memuat proses scaffolding (tutorial teman
sebaya) yang akan menyetarakan
kemampuan siswa akademik atas dan bawah

(Slavin, 2005). Scaffolding terfasilitasi pada
tahap STAD. Hal ini didukung oleh
Santrock (2009) yang menyatakan bahwa
Pembelajaran kontruktivis sosial melibatkan
kontribusi guru dan teman sebaya dalam
pembelajaran. Siswa akademik atas akan
memberikan tutorial pada siswa akademik
bawah mengenai materi yang dipelajari,
sehingga terjadi kerja sama yang mampu

mereduksi  kesulitan yang dialami oleh
teman kelompok. Kerja sama ini akan
mendorong  peningkatan  hasil  belajar

kognitif mahasiswa.
Peningkatan hasil belajar kognitif
mahasiswa pada setiap siklus juga sejalan

dengan  meningkatnya skor  penilaian
terhadap concept map vyang dibuat
mahasiswa. Persentase skor  yang
ditunjukkan siswa pada setiap aspek
penilaian (Tabel 2.) menunjukkan

peningkatan dari siklus | ke siklus Il dan
siklus 11 ke siklus I11.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa
setelah belajar melalui model reading —
concept map - STAD kemampuan
mahasiswa dalam membuat peta konsep juga
meningkat.

Tabel 2. Persentase Rerata Skor Penilaian Concept Map

- Skor (%)
No Aspek Penilaian Concept Map | Concept Map Il Concept Map 111
1. Proposisi 75 80 82
2. Hirarki 73 78 90
3. Kaitan Silang 78 85 89
4. Contoh 60 75 96
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Novak (2010) menyatakan bahwa untuk
menghasilkan  pembelajaran  yang  bermakna,
pebelajar harus memasukkan konsep yang baru dan
menyesuaikannya ke dalam struktur kognitif mereka
yang telah ada dengan begitu hasil dari pembelajaran

akan menjadi lebih bermakna dan lebih jauh Novak
menyatakan bahwa concept map adalah alat yang
dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran
yang bermakna tersebut.
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Gambar 1. Persentase keterlaksanaan proses pembelajaran

Keterlaksanaan sintaks model pembelajaran
reading — concept map — STAD. Pada setiap siklus
juga menunjukkan peningkatan. Ringkasan hasil
observasi yang dilakukan oleh observer (Gambar 1.).
Peningkatan ini berjalan parallel terhadap peningkatan
hasil belajar  kognitif mahasiswa, peningkatan
persentase skor concept map yang dibuat oleh

mahasiswa sehingga semakin mempertegas potensi

Tabel 3. Respon siswa terhadap proses pembelajaran

model pembelajaran reading — concept map — STAD
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa.
Respon mahasiswa terhadap pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran reading —
concept map — STAD juga diukur (Tabel 3.). hasilnya
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
positif terhadap  model
pembelajaran reading —concept map—STAD.

menunjukkan  respon

Respon Mahasiswa
No Deskriptor Setuju 0 Tidak Setuju %
(orang) (orang)

Model Pembelajaran Reading — Concept map — STAD

L meningkatian motivasi belajar saya 18 X 2 10
Saya dapat memperoleh informasi penting dari teks bacaan

2. dengan mudah setelah belajar dengan model Reading — 17 85 3 15
Concept map—STAD
Membuat concept map menjadikan saya lebih mudah

3. . 19 9%5 1 5
dalam memahami konsep
Model Pembelajaran Reading — Concept map — STAD

4. mendorong kerja sama kelompok sehingga kesulitan belajar 17 85 3 15
yang saya alami dapat teratasi

5, Saya ingin belajar lebih banyak topic menggunakan Model 17 85 3 15

Pembelajaran Reading — Concept map —STAD
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Hasil dari pemberian angket (Tabel 3)
menunjukkan  peningkatan motovasi  mahasiswa
setelah belajar dengan model pembelajaran reading —
concept map — STAD, temuan ini sejalan dengan
penelitian Anto et al. (2013) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara STAD dan
motivasi belajar siswa terhadap kompetensi membaca
dan lebih jauh dapat berpotensi meningkatkan hasil
belajar atau prestasi siswa.

Respon mahasiswa juga menunjukkan bahwa
siswa dapat memperoleh informasi penting dari teks
bacaan dengan mudah setelah penerapan model
pembelajaran reading — concept map — STAD. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan  kompetensi
membaca siswa dapat diupayakan melalui penerapan
model pembelajaran reading — concept map — STAD,
hal ini terjadi karena pada setigp awal proses
pembelajaran mahasiswa diwajibkan untuk membaca
teks seputar topik yang akan dipelajari. Aktivitas ini
dapat mendorong mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan dalam memperoleh makna
dari teks bacaan secara cepat dan efisien.

Berdasarkan respon mahasiswa (Tabel 3.) juga
diperoleh bahwa melalui pemberian aktivitas membuat
concept map mendorong pemahaman  konsep
mahasiswa terhadap topic yang dipelajari, sementara
penerapan  langkah  kooperatif STAD  dapat
mendorong aktivitas-aktivitas berorientasi sosial dalam
pembelajaran. Aktivitas yang mereduksi individualitas
mahasiswa dalam menyelesaikan proses pembelajaran
dan mendorong kerja sama dan tanggung jawab untuk
meraih keberhasilan pembelajaran secara bersama-
sama antar mahasiswa. Temuan-temuan tersebut
mempertegas potensi model pembelajaran reading —
concept map — STAD dalam meningkatkan hasil
belajar kognitif mahasiswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran
reading — concept map — STAD dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif mahasiswa program  studi
pendidikan biologi pada mata pelajaran pengantar
pendidikan tahun pelajaran 2016-2017. Rata-rata
mahasiswa memberikan respon yang positif terhadap
pembelajaran dan keterlaksanaan model pembelajaran
meningkat pada setiap pertemuan dalam setiap siklus.
Hasil penilaian produk terhadap concept map
mahasiswa menunjukkan bahwa pada setiap siklus
nilai concept map mahasiswa menunjukkan
peningkatan dan termasuk kategori baik.
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